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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode merupakan cara utama yang diperlukan untuk mencapai suatu    tujuan 

untuk menguji serangkaian hipotesis dengan menggunakan teknik serta alat-alat 

tertentu, dengan kata lain bahwa metode ini adalah suatu cara utama yang digunakan 

setelah penyelidikan dengan memperhitungkan kewajarannya, ditinjau dari arti luas 

yang biasanya perlu dijelaskan lebih ekplisit dan penyelidikan (Winarno Surakhmad, 

2004 : 131)  

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penggunaan metode deskriptif ini 

karena peneliti akan meneliti mengenai dampak pelatihan terhadap kinerja pendidik 

PAUD. Metode deskriptif dirasakan sangat cocok oleh peneliti dalam memecahkan 

masalah yang sedang diteliti karena metode deskriptif dapat menjabarkan dan 

memadukan data dari lapangan serta tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada 

masa sekarang, tidak terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data, melainkan 

meliputi analisa dan interpretasi tentang arti data itu. 

 

A. Desain Penelitian 

 Desain penelitian merupakan rencana untuk memilih sumber-sumber daya dan 

data yang akan dipakai untuk diolah dalam rangka menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian. Desain juga merupakan metode, yaitu cetak biru yang berupa prosedur-

prosedur secara garis besar mulai dari hipotesis sampai kepada analisis data. (Umar, 

2008, hlm.6-7) 

Desain penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian pada penelitian ini adalah pendidik PAUD di Kecamatan 

Cinambo Kota Bandung. Selain itu pemilihan subjek penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan sebagai berikut (a) Subjek Penelitian merupakan pendidik PAUD yang 
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pernah mengikuti pelatihan, dan (b) memiliki waktu yang cukup untuk dimintai 

informasi.   

 

2. Memilih Metode Pengumpulan Data 

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti memilih metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode dokumentasi, observasi, 

literatur, dan kuesioner. Metode ini dirasakan sangat penting bagi peneliti, karena 

dengan metode tersebut akan memudahkan peneliti untuk mengungkap data yang 

ada di lapangan. Observasi dilaksanakan pada proses kegiatan belajar mengajar 

yang dilaksanakan oleh pendidik PAUD, studi dokumentasi dilaksanakan untuk 

mengkroscek data di lapangan dengan dokumen-dokumen yang ada di lembaga 

yang berkaitan dengan dokumen pelatihan dan dokumen proses kegiatan belajar 

mengajar, studi literatur dilaksanakan oleh peneliti dengan mencari dari buku 

referensi lainnya yang sesuai dengan masalah yang sedang diteliti, dan kuesioner 

dilaksanakan untuk menganalisa data tentang dampak pelatihan terhadap kinerja 

pendidik PAUD. 

 

3. Menyusun Alat Pengumpulan Data 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyusun alat 

pengumpulan data yang digunakan untuk mengungkap data di lapangan, 

penyusunan alat pengumpulan data disusun oleh peneliti. Berikut merupakan alat 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti diantaranya adalah :  

a. Studi Dokumentasi, teknik ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 

data mengenai permasalahan yang sedang diteliti melalui dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan kinerja Pendidik PAUD. 

b. Studi Kepustakaan maksudnya kajian terhadap beberapa literatur 

terutama yang membahas mengenai  konsep pelatihan PAUD, kinerja 

pendidik PAUD. 

c. Angket/ kuesioner, teknik ini digunakan dalam penelitian berupa 

pengajuan pertanyaan atau pernyataan kepada narasumber untuk 
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memperoleh data mengenai dampak pelatihan terhadap kinerja pendidik 

PAUD  

 

 

 

4. Menganalisa data 

Langkah selanjutnya yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu menganalisis 

dari hasil data lapangan dengan beberapa tahapan diantaranya reduksi data, 

analisis data, penyajian data, menarik kesimpulan digunakan sebagai langkah 

dalam membandingkan data hasil lapangan dengan berbagai sumber yang lain 

dengan alasan dapat menghasilkan data yang diinginkan oleh peneliti. 

 

5. Melaporkan hasil penelitian  

Setelah data terkumpul dan dianalisis, selanjutnya peneliti melaporkan 

hasil dari peneliti dari awal sampai akhir mengenai penemuan-penemuan selama 

penelitian berlangsung. 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan  masalah 

penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan 

diteliti. (Martono, 2011, hlm. 74)  

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 52 orang pendidik PAUD di 

Kecamatan Cinambo Kota Bandung. 
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Tabel 3.1 

Jumlah Pendidik PAUD Kecamatan Cinambo 

NO NAMA LEMBAGA JENIS PROGRAM 
JUMLAH 

PENDIDIK 

1 KARSA MANDIRI  KOBER 5 

2 INSAN MANDIRI KOBER 4 

3 DARUL AMANAH KOBER 5 

4 PANCARAN IMAN KOBER 5 

5 WIDYA DHARMA KOBER 4 

6 TAMAN ANANDA POS PAUD 7 

7 RUMAH PELANGI POS PAUD 4 

8 PLAMBOYAN POS PAUD 5 

9 MUTIARA INSAN POS PAUD 5 

10 DAHLIA POS PAUD 8 

JUMLAH 52 

Sumber : pendataan lembaga PAUD Kec. Cinambo 2014  

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan 

tertentu yang akan diteliti. (Martono, 2011, hlm. 74) 

 

 
 

di mana : 

n  = ukuran sampel  

N = ukuran populasi 

e  = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

       yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 1%, 5%, atau 10%. 

(Sugiyono, 2006, hlm. 78) 

http://1.bp.blogspot.com/-UrCB5xmnyk0/UqwuNb9G0uI/AAAAAAAAGoY/10RUnza3Dx4/s1600/rumus+slovin.jpg
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Pengambilan ukuran sampel menggunakan rumus tersebut dengan taraf 

kesalahan 5%, didapatkan 46 jumlah sampel penelitian. Hal ini dilakukan karena 

adanya keterbatasan kemampuan peneliri dilihat dari waktu, tenaga, dan dana. 

Penentuan sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan cara 

undian. Dimulai dengan menuliskan nama dari seluruh populasi sebanyak 52 

orang pada masing-masing gulungan kertas. Lalu, peneliti mengambil 46 

gulungan kertas sebagai jumlah sampel secara acak, sehingga nama-nama yang 

tertera pada gulungan kertas yang terambil itulah yang merupakan sampel 

penelitian. 

 

C. Definisi Operasional 

1. Kinerja Pendidik PAUD 

Kinerja Pendidik dalam penelitian ini didefinisikan sebagai implementasi dari 

kompetensi pendidik PAUD. Kompetensi pendidik PAUD merujuk pada Undang-

undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, bahwa kompetensi 

meliputi, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional 

dan kompetensi sosial. Berikut adalah uraian indikatornya : 

Kinerja pendidik yang terkait dengan pembelajaran merujuk pada aspek 

kompetensi pedagogik. Aspek ini terdiri dari tiga indikator meliputi: a. 

kemampuan dalam perencanaan pembelajaran, b. kemampuan dalam proses/ 

pelaksanaan pembelajaran, kemampuan dalam evaluasi pembelajaran. 

Kinerja pendidik yang terkait dengan kepribadian merujuk pada aspek 

kompetensi kepribadian. Aspek ini terdiri dari dua indikator, meliputi : a. 

bertindak sesuai norma hokum, sosial, dan kebudayaan nasional, b. menunjukkan 

pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan 

masyarakat. 



29 
 

Nicky Puspitasari, 2015 
Dampak Pelatihan terhadap Kinerja Pendidik PAUD di Kecamatan Cinambo Kota Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.Upi.Edu | Perpustakaan.Upi.Edu 

Kinerja pendidik yang terkait dengan interaksi/ hubungan dengan orang lain 

merujuk pada aspek kompetensi sosial. Aspek ini terdiri dari dua indikator, 

meliputi : a. komunikasi dengan sesama pendidik PAUD, tenaga kependidikan, 

orang tua peserta didik, dan masyarakat, b. berkomunikasi dengan komunitas 

profesi sendiri dan profesi lain secara lisan atau tulisan atau bentuk lain. 

Kinerja pendidik terkait dengan profesional merujuk pada aspek kompetensi 

profesional. Aspek ini terdiri dari tiga indikator, meliputi : a. penguasaan materi 

pembelajaran, b. mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif, c. 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 

mengembangkan diri. 

2. Pelatihan PAUD 

Pelatihan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pelatihan tentang 

pengelolaan dan/ atau pembelajaran PAUD.  

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Pengembangan Insrumen 

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, mengolah, menganalisa 

dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan 

suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. 

Dalam penelitian ini, variabel yang akan diteliti mengenai pelatihan pendidik 

PAUD dan Kinerja pendidik PAUD. Maka, instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu instrumen pengalaman pelatihan pendidik PAUD dan instrumen 

penilaian kinerja pendidik PAUD. 

Instrumen penelitian untuk variabel pelatihan pendidik PAUD (variabel X) adalah 

berupa isian singkat atau angket terbuka dan tertutup. Adapun kisi-kisi instrumen 

penelitian untuk variabel x adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi instrumen Variabel X 

Pelatihan Pendidik PAUD 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Pelatihan 
Pengalaman pelatihan 

pendidik PAUD 

1. Nama/ Jenis pelatihan 

2. Waktu Pelatihan 

3. Penyelenggara  

4. Lama belajar 

5. Sertifikat  

6. Tingkat Kepuasan mengikuti pelatihan 

 

Instrumen penelitian untuk variabel Kinerja Pendidik PAUD (variabel Y) 

adalah berupa pernyataan yang berbentuk isian singkat atau angket tertutup yang 

disesuaikan dengan penilaian kinerja guru dalam Undang-undang Nomor 14 tahun 

2005. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian untuk variabel Y adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi instrumen variabel Y 

Kinerja pendidik PAUD 

Variabel Sub variabel Indikator 

Kinerja 

Pendidik 

PAUD  

Kinerja yang 

terkait dengan 

pembelajaran 

1. Kemampuan dalam Perencanaan Pembelajaran 

2. Kemampuan dalam Proses/ pelaksanaan 

pembelajaran 

3. Kemampuan dalam evaluasi pembelajaran  
Kinerja yang 

terkait dengan 

Kepribadian  

1. Bertindak sesuai dengan norma hukum, sosial, 

dan kebudayaan nasional 

2. Menunjukkan pribadi yang jujur, berakhlak 

mulia, dan teladan bagi peserta didik dan 

masyarakat 
Kinerja yang 

terkait dengan 

1. Komunikasi dengan sesama guru PAUD, tenaga 

kependidikan, orang tua, peserta didik, dan 

masyarakat 

2. Berkomunikasi dengan komunitas profesi 

sendiri dan profesi lain secara lisan atau tulisan 

atau bentuk lain 

Kinerja yang 

terkait dengan 

profesional 

1. Penguasaan materi pembelajaran 

2. Mengembangkan materi pembelajaran secara 

kreatif 

3. Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk berkomunikasi dan 

mengembangkan diri 
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Setelah instrumen penelitian disusun, lalu diujicobakan kepada responden yang 

dianggap identik dengan sampel penelitian. Tujuannya untuk memperoleh data yang 

akurat, yaitu dengan maksud untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan 

keterandalan (reliabilitas) instrumen penelitian tersebut. 

Uji coba ini dilakukan terhadap 46 orang pendidik PAUD di Kecamatan 

Ujungberung Kota Bandung dengan alasan agar karakteristik respondennya sama 

dengan karakteristik responden yang sesungguhnya. 

 

2. Skala Pengukuran Instrumen 

Pengumpulan data untuk variabel X dan Y dalam penelitian ini menggunakan 

angket. Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup yang disajikan dalam 

bentuk pernyataan dengan pilihan alternatif jawaban yang telah disediakan. 

Pemberian skor dalam instrument ini didasarkan pada skala likert dengan empat 

alternatif jawaban dan pembobotannya. 

Pada pengisian angket, responden diminta untuk menyatakan kesetujuannya atau 

ketidaksetujuannya terhadap isi pernyataan ke dalam empat kategori jawaban, untuk 

kategori jawaban responden instrumen persepsi pelatihan pendidik PAUD pilihan 

jawaban terdiri dari skor 1 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju, skor 2 untuk 

pilihan jawaban Tidak Setuju, skor 3 untuk pilihan jawaban Setuju, dan skor 4 untuk 

pilihan jawaban Sangat Setuju. Untuk kategori jawaban responden instrumen Kinerja 

Pendidik PAUD, pilihan jawaban terdiri dari skor 1 untuk pilihan jawaban Tidak 

Pernah, skor 2 untuk pilihan jawaban Kadang-kadang, skor 3 untuk pilihan jawaban 

Sering, skor 4 untuk pilihan jawaban Selalu. Penyusunan angket adalah sebagai 

berikut : 

a. Perencanaan, meliputi penyusunan kisi-kisi dan penetapan jenis instrumen 

yaitu berupa angket 
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b. Membuat daftar pernyataan berdasarkan kisi-kisi angket yang disusun secara 

singkat, jelas, dan sederhana untuk memudahkan responden memberikan 

jawaban yang sesuai dengan pernyataan yang telah disediakan. 

c. Membuat petunjuk pengisian angket  

d. Pemeriksaan angket oleh pembimbing terhadap isi tiap pernyataan 

e. Uji coba angket 

f. Membuat surat pengantar angket agar responden mengetahui maksud dan 

tujuan dari pengisian angket 

 

 

3. Analisis Validitas 

Menurut Sugiyono (2006, hlm. 172) bahwa perlu dibedakan antara hasil 

penelitian yang valid dan reliabel dengan instrumen penelitian yang valid dan 

reliabel. Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Untuk menguji tingkat validitas sebuah instrumen penelitian digunakan 

Korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut : 

 

 
 

Keterangan: 

rXY  : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

∑X  : Jumlah skor dari tiap item dan seluruh responden 

∑Y  : Jumlah skor total seluruh item dan seluruh responden 

N   : banyaknya sampel 

(Sugiyono, 2006, hlm. 148) 

Suatu instrumen yang baik mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya 

instrumen yang kurang baik memiliki validitas yang rendah. Uji validitas 
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dikenakan pada setiap item pertanyaan. Hasil koefisien korelasi tersebut 

kemudian dikonsultasikan ke dalam tabel harga kritik r Product Moment dengan 

taraf signifikansi α = 0,05 atau pada taraf kepercayaan 95%. Jika r hitung > dari r 

tabel, maka butir item dinyatakan valid, namun jika r hitung < r tabel, maka butir 

item dinyatakan tidak valid. 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Valditas Variabel Y (Kinerja Pendidik PAUD) 

No.Item 
Hasil Uji 

Keterangan 
r hitung r table 

1 0.693 0.291 Valid 

2 0.688 0.291 Valid 

3 0.663 0.291 Valid 

4 0.643 0.291 Valid 

5 0.659 0.291 Valid 

6 0.466 0.291 Valid 

7 0.618 0.291 Valid 

8 0.429 0.291 Valid 

9 0.085 0.291 Tidak Valid 

10 0.685 0.291 Valid 

11 0.426 0.291 Valid 

12 0.3 0.291 Valid 

13 0.447 0.291 Valid 

14 0.319 0.291 Valid 

15 0.522 0.291 Valid 

16 0.579 0.291 Valid 

17 0.597 0.291 Valid 

18 0.433 0.291 Valid 

19 0.372 0.291 Valid 

20 0.547 0.291 Valid 

21 0.343 0.291 Valid 

22 0.565 0.291 Valid 

23 0.753 0.291 Valid 

24 0.766 0.291 Valid 

25 0.736 0.291 Valid 

26 0.649 0.291 Valid 

27 0.041 0.291 Tidak Valid 
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Dari hasil analisis, ada dua item yang tidak valid, yaitu item nomor 9 

dan nomor 27, karena nilai r hitung yang lebih kecil dibandingkan dengan r 

tabel. Sehingga item yang valid berjumlah 25 item.  

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kinerja Pendidik PAUD) 

No. 

Item 

Hasil Uji 
Keterangan 

r hitung r tabel 

1 0.702 0.291 Valid 

2 0.687 0.291 Valid 

3 0.67 0.291 Valid 

4 0.661 0.291 Valid 

5 0.691 0.291 Valid 

6 0.473 0.291 Valid 

7 0.634 0.291 Valid 

8 0.44 0.291 Valid 

9 0.689 0.291 Valid 

10 0.437 0.291 Valid 

11 0.297 0.291 Valid 

12 0.472 0.291 Valid 

13 0.328 0.291 Valid 

14 0.493 0.291 Valid 

15 0.566 0.291 Valid 

16 0.592 0.291 Valid 

17 0.41 0.291 Valid 

18 0.395 0.291 Valid 

19 0.537 0.291 Valid 

20 0.318 0.291 Valid 

21 0.574 0.291 Valid 

22 0.777 0.291 Valid 

23 0.769 0.291 Valid 

24 0.745 0.291 Valid 

25 0.653 0.291 Valid 
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4. Analisis Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas instrumen ini untuk mengukur tingkat 

kemantapan instrumen yang telah diujicobakan. Menurut Sugiyono (2006, 

hlm. 174) reliabititas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas 

instrumen. Oleh karena itu, instrumen yang valid umumnya reliabel. 

Untuk menguji reliabilitas, maka dalam penelitian ini menggunakan rumus : 

 

Keterangan : 

r11 = Nilai reliabilitas 

∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

St = Varians total 

k  = Jumlah item 

 

Untuk mencari jumlah varians tiap butir, yaitu : 

 
Keterangan : 

Si = Varians skor tiap-tiap item 

∑Xi
2
 = Jumlah kuadrat item Xi 

(∑Xi)
2 

= Jumlah item Xi dikuadratkan 

N  = Jumlah responden 

 

Menghitung Varians total dengan rumus : 

http://1.bp.blogspot.com/-1ItFsTw-fbw/UdEqTUW1AyI/AAAAAAAAAIo/47lRmV2YMCw/s1600/Reliabilitas.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-O4jfgBFllOA/UdEqhuGHHiI/AAAAAAAAAIw/-Wirg8QfxY0/s1600/Varians.jpg
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Reliabilitas angket akan terbukti jika rhitung  >  rtabel dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Apabila rhitung  <  rtabel maka angket tersebut reliabel. 

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas angket, berikut ini merupakan 

rekapitulasi uji reliabilitas instrumen penelitian : 

Tabel 3.6 

Uji Reabilitas Variabel Y (Kinerja Pendidik PAUD) 

Cronbach’s Alpha Butir Pernyataan 

0,930 25 

Sumber : Pengolahan data 

Dari hasil analisis didapat nilai Alpha sebesar 0, 930, sedangkan nilai r 

tabel sebesar 0,291. Maka dapat disimpulkan bahwa item-item instrumen 

penelitian untuk variabel Y tersebut reliabel. 

 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Mengidentifikasi masalah  

b. Menentukan variabel-variabel yang akan diteliti 

c. Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gambaran mengenai 

variabel-variabel yang akan diteliti 

d. Merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis 

e. Menetapkan metode penelitian  

f. Menetapkan populasi dan sampel dengan menggunakan teknik sampling yang 

sesuai dalam penelitian 

http://4.bp.blogspot.com/-AlozqIx0Zeo/UdEq7bYRPjI/AAAAAAAAAI4/NtdaQAh-IGs/s1600/Varians+Total.jpg
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g. Menyusun proposal penelitian dan instrumen penelitian 

h. Mengajukan proposal penelitian kepada dosen pembimbing  

i. Mengajukan surat izin penelitian, direkomendasikan langsung ke Himpaudi 

Kecamatan Cinambo Kota Bandung. 

j. Membuat angket pelatihan yang ditujukan pada pendidik PAUD, dan angket 

penilaian kinerja untuk pengelola/ kepala sekolah PAUD 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan, peneliti menyebarkan angket penelitian yang telah 

dibuat kepada sejumlah responden. Yang menjadi responden dalam penelitian ini 

yaitu pendidik PAUD untuk mengetahui pengalaman pelatihan pendidik PAUD 

dan pengelola/ kepala sekolah PAUD untuk mendapatkan data mengenai kinerja 

pendidik PAUD. Penyebaran angket dilakukan dua kali, pertama, angket mengenai 

pengalaman pelatihan pendidik PAUD disebarkan pada saat acara pertemuan rutin 

Himpaudi Kecamatan Cinambo di Kober Karsa Mandiri pada hari Senin, 8 

Desember 2014.  Kedua, angket mengenai kinerja pendidik PAUD disebarkan 

pada pengelola/ kepala sekolah PAUD pada hari Rabu, 7 Januari 2015 di masing-

masing lembaga PAUD.  

 

3. Tahap Pengolahan Data 

 Mengolah data adalah usaha yang konkrit untuk membuat data itu“ berbicara” 

(Winarno Surakhmad, 1994: 109-110). Oleh karena itu dalam pengolahan data hasil 

penelitian ini, dilakukan dengan mempergunakan prosedur sebagai berikut : 
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a. Seleksi data, yaitu penulis melakukan seleksi atau memilih data yang telah 

terkumpul dengan maksud untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

b. Klasifikasi data, yaitu data yang telah diseleksi dikelompokan berdasarkan 

kategori tertentu sesuai dengan pertanyaan penelitian, sehingga 

pengolahannya dapat dengan mudah dilaksanakan. 

c. Tabulasi data, yaitu kegiatan mentabulasikan data dengan maksud 

mengetahui frekuensi dari setiap alternatif jawaban yang satu dengan yang 

lainnya. 

d. Analisa penafsiran data, yaitu kegiatan untuk menganalisa dan menafsirkan 

data hasil penelitian. 

 

F. Analisis Data 

 

1. Perhitungan Kecenderungan Umum Skor 

Perhitungan kecenderungan umum skor responden dari setiap variabel 

dimaksudkan untuk mengetahui kecenderungan secara umum jawaban 

responden terhadap setiap variabel penelitian. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui frekuensi pelatihan pendidik PAUD dan skor kinerja pendidik 

PAUD dilihat dari pengalaman mengikuti pelatihan. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan Uji Sampel 

Kolmogorov Smirnov Test dengan menggunakan SPSS 17.0. Uji Kolmogorov 

Smirnov adalah satu uji lain untuk menggantikan Uji Kuadrat Chi untuk dua 

sampel yang independen. 
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Uji Kolmogorov smirnov berkehendak untuk menguji hipotesa bahwa tidak ada 

beda antara dua buah distribusi dua populasi mempunyai bentuk yang serupa. 

(Sudjana, 2005, hlm. 136) 

Perumusan hipotesis 

H0 : ZS hitung ≤ ZS tabel; data berdistribusi normal 

Hi : ZS hitung > ZS tabel; data tidak berdistribusi normal 

Dengan ketentuan  

H0 : p-value ≥ 0,05; data berdistribusi normal 

Hi : p-value < 0,05; data tidak berdistribusi normal 

 

3. Uji Homogenitas 

  Uji ini digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data 

sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Uji homogenitas 

ini menggunakan SPSS 17.0. Dengan perumusan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : variansi pada tiap kelompok data adalah sama (homogen) 

Hi : variansi pada tiap kelompok data adalah tidak sama (tidak homogen) 

Dengan ketentuan : 

H0 : p-value ≥ 0,05; data bersifat homogen 

Hi : p-value < 0,05; data bersifat tidak homogen 

(Sudjana, 2005, hlm.261) 

4. Analisis T-Test Sampel Independen  

Independent sample t-test adalah jenis uji statistika yang bertujuan untuk 

membandingkan rata-rata dua grup yang tidak saling berpasangan atau tidak 
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saling berkaitan. Tidak saling berpasangan dapat diartikan bahwa penelitian 

dilakukan untuk dua subjek sampel yang berbeda. (Sudjana, 2005, hlm.238) 

Prinsip pengujian uji ini adalah melihat perbedaan variasi kedua kelompok data, 

sehingga sebelum dilakukan pengujian, terlebih dahulu harus diketahui apakah 

variannya sama (equal variance) atau variannya berbeda (unequal variance). 

Uji t untuk varian yang sama (equal variance) menggunakan rumus Polled 

Varians: 

 

Uji t untuk varian yang berbeda (unequal variance) menggunakan rumus 

Separated Varians: 

 

(Sudjana, 2005, hlm. 239-240) 


